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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Forum bah}thul masa>il NU telah menghasilkan 439 keputusan hukum yang 

terbagi dalam 20 jenis keputusan, yaitu bidang keyakinan, bersuci, adzan, 

khutbah, shalat, al-qur'an, doa & bacaan, jenazah, puasa, zakat & sedekah, 

haji, nikah, qurban & makanan, hukuman, wakaf, masjid & pertanahan, waris, 

jual beli & rekayasa ekonomi, adat & etika, aliran / madhhab, seni & mainan, 

gender / perempuan, siyasah / politik, dan kedokteran.  

Dari 20 jenis keputusan tersebut, ditemukan bahwa masalah-masalah yang 

diputuskan dalam forum bah}thul masa>il didominasi oleh masalah-masalah 

yang terkait dengan dimensi sosial. Dari keputusan-keputusan berdimensi 

sosial tersebut, jenis putusan bidang jual beli dan rekayasa ekonomi 

menduduki urutan pertama/ terbanyak dengan menghasilkan 70 keputusan 

(15,9%), kemudian diikuti keputusan bidang pernikahan di urutan kedua 

dengan jumlah keputusan sebanyak 56 keputusan (12,8%), dan urutan 

berikutnya/ ketiga ditempai bidang zakat & sedekah yang menghasilkan 52 

keputusan hukum (11,8%). 
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Kemudian, dari 70 hasil keputusan bidang jual beli dan rekayasa ekonomi 

tersebut, dapat dikelompokkan menjadi 14 kelompok keputusan yaitu 

pegadaian (4/ 5,7%), Jual beli (28 / 40%), simpan pinjam (2 / 2,9%), Sewa (9 / 

12,9%), bank (2/ 2,9%), asuransi (2/ 2,9%), uang, surat berharga dan bursa 

efek (5/ 7,1 %), buruh dan upah (9 / 12,9%), syirkah / kongsi (3/ 4,3%), 

hadiyah (2/ 2,9%), reksadana/ unit trust/ mutual fund (1 / 1,4%), ekonomi 

kerakyatan (1 / 1,4%), dan budi daya jangkrik (1 / 1,4%).  

Kemudian, dilihat dari proses yang berlangsung, dapat dijelaskan bahwa 

persoalan-persoalan bidang ekonomi yang dibahas dalam bah}thul masa>il pada 

umumnya merupakan persoalan-persoalan aktual yang terjadi di masyarakat, 

disamping masalah-masalah aktulal lainnya yang sengaja dimunculkan oleh 

pengurus lembaga bah}thul masa>il. Dengan demikian, permasalahan-

permasalahan tersebut tidak muncul dari ruang hampa melainkan 

dilatarbelakangi oleh berbagai macam situasi dan kondisi yang ada di 

masyarakat dengan berbagai macam aspeknya, baik sosial, politik maupun 

ekonomi. 

Dalam menjawab masalah bidang ekonomi, referensi yang digunakan masih 

didominasi oleh kitab-kitab syafi`iyah. 

2. Warga Nahdliyyin Kabupaten Pasuruan sebagai masyarakat yang memiliki 

kepatuhan kepada para ulama, dalam melangsungkan kegiatan ekonomi, tidak 

sepenuhnya menjadikan keputusan-keputusan bah}thul masa>il bidang ekonomi 



235 
 

 

(yang telah dirumuskan oleh para ulama) sebagai landasan konseptul dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi mereka. Hal ini tidak berarti kepatuhan 

mereka kepada para ulama menjadi turun, namun dengan alasan terdesak 

kebutuhan dan tidak dapat menghindar dari tradisi yang telah berkembang di 

masyarakat, mereka akhirnya tidak menjadikan keputusan bah}thul masa>il 

bidang ekonomi sebagai acuan berprilaku. Di samping itu, menurut mereka, 

dengan mengikuti model-model transaksi yang ada, dan tradisi yang 

berkembang di masyarakat, tidak ada yang dirugikan dari masing-masing 

pihak yang bersangkutan, bahkan yang terjadi justru sebaliknya.  

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa ada tiga macam perilaku warga NU 

Kabupaten Pasuruan terhadap keputusan bah}thul masa>il bidang ekonomi, 

yaitu: 

Pertama, ada warga NU yang teguh terhadap bah}thul masa>il. Mereka sedapat 

mungkin melaksanakan atau menyesuaikan dengan hasil-hasil keputusan 

bah}thul masa>il bidang ekonomi. 

Kedua, ada warga NU yang kurang teguh terhadap bah}thul masa>il. Mereka 

memilah-milah kaputusan bah}thul masa>il. Keputusan yang cocok dengan 

kemaslahatan mereka, akan mereka laksanakan, sedangkan yang 

bertentangan, akan mereka abaikan. 

Ketiga, ada warga NU yang tidak teguh terhadap bah}thul masa>il. Mereka 

menghendaki adanya pemisahan antara kegiatan ekonomi dan bah}thul masa>il. 
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Artinya, dalam kegiatan ekonomi, yang dipentingkan adalah suasana 

psikologis dan sosio kultural antara pihak-pihak yang sedang melangsungkan 

transaksi. 

B. IMPLIKASI TEORITIK 

Sesuai dengan kesimpulan di atas, penelitian ini menemukan tiga macam 

perilaku warga NU kabupaten pasuruan terhadap keputusan bahthul masail bidang 

ekonomi, yaitu: 

Pertama, ada warga NU yang teguh terhadap bah}thul masa>il. Warga ini selalu 

menjadikan ulama sebagai simbul keagamaan. Oleh karenanya, mereka sedapat 

mungkin melaksanakan hasil-hasil keputusan bah}thul masa>il bidang ekonomi yang 

merupakan hasil ijtihad para ulama. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 

bahwa dalam tradisi Islam, keyakinan agama seorang Muslim (antara lain didasari 

atas pemahaman fikih), akan mempengaruhi semua aspek kehidupannya. Agama 

Islam dengan produk-produk hukumnya yang dibahas dalam fikih menjadi sistem 

nilai yang dapat mempengaruhi perilaku seorang Muslim, baik dalam kehidupan 

sosial, ekonomi, maupun politik. Pemikiran ini secara teoritis didasarkan pada 

pendapat Talcott Parson yang menyatakan bahwa agama menjadi satu-satunya acuan 

sistem nilai (system referenced values) bagi seluruh sistem tindakan (system of 

actions). Agama dalam konteks ini, ditempatkan sebagai satu-satunya referensi bagi 
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para pemeluknya dalam mengarahkan sikap dan menentukan orientasi pilihan 

tindakan. 1  

Kedua, ada warga NU yang kurang teguh terhadap bah}thul masa>il. Mereka 

memilah-milah kaputusan bah}thul masa>il. Keputusan yang sesuai dengan 

kemaslahatan mereka, akan dilaksanakan, sedangkan yang bertentangan akan mereka 

abaikan. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa, hukum akan terlaksana 

secara efektif apabila hukum itu dirumuskan dan ditetapkan sesuai dengan kebutuhan 

sosial masyarakatnya, bukan didasarkan pada dunia ide semata.2 Dengan demikian, 

hukum yang berlawanan dengan adat-istiadat yang berlaku di dalam suatu 

masyarakat, tidak mempunyai dukungan untuk berjalan efektif, juga akan 

menimbulkan reaksi negatif dari masyarakat, yang justru akan membahayakan 

kewibawaan hukum itu sendiri, karena hukum tidak lagi digunakan sebagai landasan 

konseptual oleh masyarakatnya dalam melangsungkan atau menjalankan aktivitas 

kehidupannya.3 

Apabila kemungkinan-kemungkinan tersebut di atas benar-benar terjadi, maka 

sistem hukum akan mendapat sebutan yang tidak menyenangkan yaitu sebagai 

dualisme di dalam hukum. Istilah dualisme ini memberikan suatu gambaran tentang 

                                                   
1Talcott Parsons, “Religion and the Problem of Meaning”, dalam Roland Roberston (ed.), Sociology of 
Religion, (London: Penguin, tt.), 55-60.  
2 Soetandyo Wignjosoebroto, Hukum: Paradigma, Metode dan Dinamika Masalahnya, (Jakarta: 
ELSAM dan HUMA, 2002), v. 
3 Ibid., 7. 
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kontradiksi-kontradiksi antara hukum dalam teori dengan hukum dalam praktek, 

antara validitas dan efektifitas, dan antara norma dengan fakta sebagai kenyataan.4 

Ketiga, ada warga NU yang tidak teguh terhadap bah}thul masa>il. Mereka 

menghendaki adanya pemisahan antara kegiatan ekonomi dan bah}thul masa>il. 

Artinya, dalam kegiatan ekonomi, yang dipentingkan adalah suasana psikologis dan 

sosio kultural antara pihak-pihak yang sedang melangsungkan transaksi. Kenyataan 

ini tidak bertentangan dengan teori yang mengatakan bahwa setiap manusia 

mempunyai kebutuhan dan kepentingan masing-masing. Apabila putusan hukum di 

masyarakat tidak sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan serta kepentingan-

kepentingannya, maka dia akan mencoba untuk menyimpang dari aturan-aturan yang 

ada, serta mencari jalan keluar dan atau pertimbangan-pertimbangan lain sebagai 

landasan konseptual yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya.5 

Dalam kaitan ini al- T{u>fi menjelaskan bahwa mas}lah}at merupakan h}ujjah 

terkuat yang secara mandiri dapat dijadikan sebagai landasan hukum. Menurut At- 

T{u>fi,6 dalam lapangan muamalah dan adat, akal bebas menentukan kemaslahatan dan 

kemafsadatan (istiqla>l al-`uqu>l bi istidra>k al-mas}a>lih} wa al-mafa>sid). Bagi al-Tufi, 

mas}lah}at adalah atas dasar adat-istiadat dan eksperimen, tanpa membutuhkan 

petunjuk nas}. Selain itu, dalam bidang muamalah ada kaidah yang berbunyi,   المعاملات

                                                   
4 David N. Schiff, “Hukum Sebagai Suatu Fenomena Sosial: Hukum dan Kenyataan”, dalam Adam 
Podgorecki dan Christopher J. Whelan (ed.), Pendekatan Sosiologis Terhadap Hukum, ter. Rnc. 
Widyaningsih dan G. Kartasapoetra (Jakarta: Bina Aksara, 1987), 259. 
5 Ibid., 8. 
6 Ibid., 530-536. 
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طلق حتى يعلم المنع عنه
7  (urusan muamalat itu mutlak (diperbolehkan) sampai diketahui 

larangannya). 

Bertolak dari paparan di atas, bahwa telah terjadi kesenjangan antara produk 

bah}thul masa>il bidang ekonomi sebagai teori hukum dengan perilaku ekonomi yang 

terjadi di kalangan warga NU. Demi tercapainya cita-cita hukum dan untuk 

menciptakan kewibawaan hukum, diperlukan adanya telaah hukum dengan tidak 

hanya menggunakan pendekatan normatif atau studi law in books, tetapi lebih dari 

itu, dibutuhkan adanya kajian hukum dengan menggunakan pendekatan sosiologis 

atau studi law in action.8 

Hukum Islam tidak lahir dari ruang hampa, melainkan terlahir di tengah 

dinamika pergulatan kehidupan masyarakat sebagai jawaban solusi atas problematika 

aktual yang muncul. Problematika masyarakat, selalu berkembang dan berubah 

seiring dengan perkembangan dan perubahan masyarakat itu sendiri. Artinya, hukum 

Islam, akan berkembang dan berubah selaras dengan perkembangan dan perubahan 

waktu dan atau ruang yang melingkupinya.9 

Oleh karenanya, untuk meminimalisir atau mengatasi kesenjangan tersebut, 

dalam merumuskan jawaban terhadap masalah aktual yang terjadi di masyarakat, 

seyogyanyan forum bah}thul masa>il tidak didominasi oleh referensi madhhab Shafi`i 

                                                   
77 Wahbah al-Zuhaili, Usul al-Fiqh al-Islami, Juz 2, (Damascus: Dar al-Fikr, 1986), 810. 
8 Istilah law ini books dan law in action, meminjam istilah yang digunakan oleh Tomasic dalam 
bukunya The Sociology of Law. Lihat: Roman Tomasic, The Sociology of Law (London: Sage 
Publication, 1986), 6. 
9 Fazlur Rahman, Neo Modernisme Islam, ter. Mizan, (Bandung: Mizan, 1987), 51. 
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saja, tetapi lebih membuka diri untuk menggunakan referensi-referensi madhhab 

empat secara seimbang. Disamping itu, dalam merumuskan keputusan hukum, 

pemanfaatan referensi kaidah fiqih dan usul fiqih serta pertimbangan-pertimbangan 

tradisi dan sistuai-kondisi social historis hendaknya mendapatkan porsi yang 

semestinya diberikan. Dengan demikian, harapan untuk mencapai maslahah menjadi 

semakin besar.  
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